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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN  

Emp = Ekivalensi    mobil    penumpang,  yaitu    faktor   dan   berbagai   tipe 

                    kendaraan  sehubungan  dengan  keperluan wakttu hijau  untuk keluar 

                    dan antrian apabila dibandingkan dengan sebuah kendaraan.  

Smp = Satuan mobil  penumpang,  yaitu  satuan arus lalu  lintas dan berbagai 

                    tipe  kendaraan  yang   diubah   menjadi  kendaraan  ringan (termasuk 

                    mobil penumpang) dengan menggunakan faktor emp.  

LT = Belok kiri.  

LTOR = Indeks   untuk  lalu  lintas  belok  kiri  yang  diijinkan  lewat pada saat    

                    sinyal  merah. 

ST = Lurus.  

RT = Belok kanan.  

PRT = Rasio untuk arus lalu lintas yang belok kekanan.  

Q = Arus lalu lintas (kend/jam, smp/jam).  

HV = Heavy vehicle yaitu kendaraan berat.  

LV = Light vehicle yaitu kendaraan ringan. 

MC = Motor cycle yaitu sepeda motor.  

UM = Unmotorised yaitu kendaraan tak bermotor.  

S = Arus   jenuh, yaitu  besarnya  keberangkatan   antrian  di  dalam suatu  

                    pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau).  

So = Arus jenuh  dasar.  Yaitu  besarnya  keberangkatan  antrian  di  dalam 

                    pendekat selama kondisi ideal (smp/jam hijau).  

DS = Derajat  kejenuhan, yaitu  rasio dan arus lalu lintas terhadap kapasitas 

                    untuk suatu pendekat.  

FR = Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu pendekat.  

IFR = Jumlah  dari rasio  arus untuk semua fase sinyal yang berurutan dalam 

                   suatu siklus.  

PR = Rasio fase. 



C = Kapasitas, yaitu arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan.  

    

F  = Faktor penyesuaian, yaitu faktor koreksi untuk penyesuaian  dan nilai 

                    ideal ke nilai sebelumnya dari suatu variabel.  

D = Tundaan, yaitu waktu tempuh tambahan yag diperlukan untuk melalui  

                    simpang    apabila    dibandingkan    lintasan   tanpa    melalui    suatu    

                    simpang.  

QL = Panjang antrian (m).  

NQ = Jumlah  kendaraan  yang   antri  dalam  suatu  pendekat     (kend/jam).  

NS = Angka henti, yaitu jumlah  rata-rata berhenti per kendaraan (termasuk  

                    berhenti berulang-ulang dalam antrian).  

PSV = Rasio   kendaraan   terhenti,  yaitu  rasio  dan   arus  lalu  lintas    yang 

                    terpaksa terhenti sebelum melewati  garis henti  akibat   pengendalian 

                    sinyal.  

WA = Lebar pendekat (m).  

WMASUK = Lebar masuk (m).  

WKELUAR = Lebar keluar (m).  

WE = Lebar efektif (m).  

COM = Komersial,  yaitu  tata  guna    lahan  komersial  dengan  jalan   masuk  

                    langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.  

RES = Pemukiman, yaitu tata guna lahan  tempat tinggal dengan jalan masuk  

                    langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.  

RA = Akses terbatas,  yaitu   jalan masuk langsung terbatas atau  tidak sama 

                    sekali.  

CS = Ukuran kota,  yaitu  jumlah  penduduk  dalam suatu daerah perkotaan.  

SF = Hambatan samping, yaitu interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan 

                    Disamping jalan yang menyebabka pengurangan terhadap  arus jenuh.  

c = Waktu siklus,  yaitu  waktu untuk  urutan lengkap dan  indikasi sinyal  

                   (detik).  



g = Waktu hijau (detik).  

GR = Rasio hijau.  

All red = Waktu  merah  semua  yaitu  waktu  di   mana  sinyal  merah menyala  

                    Bersamaandalam pendekat-pendeakt  yang   dilayaninoleh  dua    fase  

                    sinyal yang berurutan (detik).  

IG = Waktu  antar  hijau   yaitu   periode  kuning  ditambah  dengan  merah  

                    semua antara dua fase sinyal yang berurutan (det).  

LTI = Waktu  hilang,  yaitu jumlah  semua periode a ntar-hijau  dalam siklus 

                    yang   lengkap (det).  Waktu  hilang  dapat  juga  diperoleh  dan  beda   

                    antara    waktu  siklus  dengan    jumlah    waktu   hijau  dalam semua  

                    fase yang berurutan.  

WW = Lebar jalinan (m).  

LW = Panjang jalinan (m).  

QW = Arus total jalinan (m).  

PW = Rasio jalinan, yaitu rasio antara arus jalinan total dan arus total.  

QUM = Arus kendaraan tak bermotor(kend/jam).  

PUM = Rasio    kendaraan   tak  bermotor,  yaitu  rasio  antara  kendaraan  tak  

                    bermotor  dan    bermotor   dan   sekunder  kendaraan   yang    masuk   

                    ke bagian jalinan.  

QP = Kapasitas jalinan pada suatu bundaran (smp/jam).  

  

 

 
 


